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ABSTRACT

Background: 1Ujian Tahap Bersama is a form of formative exam initiated by AIPKI to make students think and
explore what they have learned. The results of the Ujian Tahap Bersama can be used as material for self-reflection
by students to build, identify, and realize the extent of understanding of the knowledge that has been obtained by
students. This study aims to determine the utilization of the results of the Ujian Tahap Bersama as material for
self-reflection for students of the Faculty of Medicine class of 2017 and 2018 at Universitas Baiturrahmah.
Methods: This study used a mixed methods method that begins with a quantitative and cross-sectional approach
using secondary data. The results of the Ujian Tahap Bersama 1 and 2, namely the 2017 and 2018 batches and
selected using a total sampling technique using G-form to fill in the Graham Gibbs reflection of 30 respondent. The
results of Graham Gibbs' reflections were followed by in-depth interviews with 7 respondents whose answers were
not saturated.

Results: Based on UTB marks the average ability of the 2018 class is higher than the 2017 class. The results of
Graham Gibbs' reflection through the G-form showed that students of the 2017 and 2018 batches were categorized
into themes of description, feelings, evaluation, analysis, conclusion, and action plan. The results of the in-depth
interviews were categorized into positive and negative response themes using Kirkpatrick 1 concept

Conclusion: Based on the Kirkpatrick concept, the results of the UTB can be used as material for reflection to
improve student performance.

Keywords: formative examination, joint stage test, self reflection

ABSTRAK

Latar belakang: Uji Tahap Bersama merupakan salah satu bentuk ujian formatif yang digagas oleh AIPKI
untuk membuat mahasiswa berpikir dan mengeksplorasi tentang apa yang telah dipelajari. Hasil Uji Tahap
Bersama dapat dijadikan sebagai bahan refleksi diri oleh mahasiswa untuk membangun, mengidentifikasi,
dan menyadari sejauh mana pemahaman ilmu pengetahuan yang telah didapatkan oleh mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan hasil Uji Tahap Bersama sebagai bahan refleksi diri
mahasiswa Fakultas Kedokteran angkatan 2017 dan 2018 Universitas Baiturrahmah.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode mix methods yang diawali dengan kuantitatif dengan dan
pendekatan cross sectional menggunakan data sekunder yaitu data hasil Uji Tahap Bersama 1 dan 2 mahasiswa
program studi Pendidikan Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah yang terdiri dari
2 angkatan yaitu angkatan 2017 dan 2018 serta dipilih menggunakan teknik total sampling dan diakhiri
kualitatif dengan metode pengambilan data secara retrospektif menggunakan g-form untuk melakukan
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pengisian refleksi Graham Gibbs sebanyak 30 responden. Hasil dari refleksi Graham Gibbs dilanjutkan
dengan wawancara mendalam sebanyak 7 orang responden yang belum jenuh jawabannya.

Hasil: Berdasarkan hasil UTB, kemampuan rerata Angkatan 2018 lebih tinggi dibandingkan dengan
Angkatan 2017. Hasil refleksi Graham Gibbs melalui g-form, mahasiswa angkatan 2017 dan 2018
dikategorikan menjadi tema description, feelings, evaluation, analysis, conclusion, dan action plan. Hasil dari
wawancara mendalam di kategorikan ke tema respon positif dan negatif sesuai dengan Kirkpatrick 1.
Kesimpulan: Berdasarkan konsep Kirkpatrick, hasil uji tahap bersama dapat dimanfaatkan sebagai bahan

refleksi untuk meningkatkan perfoma mahasiswa.

Kata kunci: ujian formatif, uji tahap bersama, refleksi diri

PRACTICE POINTS

o Ujianformatifdapatdimanfaatkan untuk memfasilitasi refleksi diri mahasiswa untuk meningkatkan

performa.

o Refleksi diri mahasiswa perlu dipandu sebagai bagian dari asesmen formatif.

PENDAHULUAN

Ujian formatif merupakan ujian untuk menilai
pemahaman mahasiswa mengenai materi yang
dipelajari.' Ujian ini mengacu pada metode
pembelajaran melalui tes untuk meningkatkan
pengetahuan
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ujian
dapat menghasilkan retensi pengetahuan yang lebih
baik daripada mempelajari kembali materi untuk
jumlah waktu yang sama.’ Ujian formatif memiliki
peran penting untuk mahasiswa kedokteran karena
pada akhir modul, kompetensi pembelajaran yang
diharapkan dari modul telah tercapai, sehingga
ketika ujian sumatif mahasiswa dapat melaksanakan
dengan baik.*

retensi  informasi mahasiswa.?

Salah satu bentuk ujian formatif yang diterapkan
oleh Pendidikan Kedokteran di Indonesia saat ini
adalah Uji Tahap Bersama (UTB) yang digagas oleh
AIPKI (Asosiasi Institusi Pendidikan Kedokteran
Indonesia) Wilayah IV’ Uji Tahap Bersama
bertujuan untuk membuat mahasiswa berpikir dan
mengeksplorasi tentang apa yang telah dipelajari dan

memungkinkan dosen untuk menilai kompetensi
mahasiswa mengikuti pendidikan kedokteran setiap
4 semester.'”

Pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan saat
menjalani proses Pendidikan di dunia kedokteran
sangat diandalkan untuk dipakai ketika telah
menjadi dokter.® Keberhasilan Uji Tahap Bersama
sebagai bentuk ujian formatif pada mahasiswa
kedokteran
mahasiswa

berkaitan kemampuan
mengidentifikasi ~ kelemahannya.
Pemanfaatan hasil Uji Tahap Bersama dapat
dijadikan sebagai bahan refleksi diri oleh mahasiswa
kedokteran. Dengan adanya refleksi diri yang
dilakukan oleh mahasiswa akan berguna dalam
membangun, mengidentifikasi, dan menyadari
sejauh mana pemahaman ilmu pengetahuan yang
telah didapatkan serta meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman baru mahasiswa.”

dengan

Uji Tahap Bersama sebagai bentuk ujian formatif
dapat memberikan informasi kepada dosen dan
mahasiswa akan keberhasilan atau kegagalan dari
sebuah strategi pengajaran dan pembelajaran.
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Pemberian umpan balik yang efektif merupakan
bagian integral dan sangat penting dalam kesuksesan
yjian formatif. Namun, teknik pemberian umpan
balik juga harus tepat karena pendekatan yang salah
bukan memberi motivasi bagi mahasiswa, tetapi
justru menjadi demotivasi."*

Universitas Baiturrahmah merupakan institusi
swasta yang turut berperan dalam melaksanakan Uji
Tahap Bersama (UTB) sejak tahun 2019. Perolehan
hasil UTB 1 oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah mendapatkan nilai
rerata lebih rendah dibandingkan dengan nilai
Oleh karena itu, penelitian
disusun untuk mengkaji bagaimana pemanfaatan

hasil uji tahap bersama sebagai bahan refleksi diri

rerata nasional.

mahasiswa kedokteran.

METODE

Penelitian ini menggunakan disain mixed methods
yang diawali dengan pendekatan kuantitatif dengan
cross sectional dan diakhiri kualitatif dengan metode
pengambilan data secara retrospektif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan
hasil uji tahap bersama sebagai bahan refleksi diri
mahasiswa kedokteran. Penelitian ini dilakukan
di Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah
dan berlangsung pada Februari — September 2022.
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel
adalah fotal sampling. Adapun kriteria inklusi dari
penelitian kuantitatif, yaitu: mahasiswa Angkatan
2017 dan 2018 yang mengikuti UTB 1 dan 2.
Pada penelitian kualitatif untuk tahap refleksi,
kriteria inklusi, yaitu: mahasiswa Angkatan 2017
dan 2018 yang bersedia mengisi refleksi Graham
Gibbs, Mahasiswa Angkatan 2017 dan 2018 yang
mengikuti UTB 1 dan 2, keterwakilan perempuan
dan laki-laki, keterwakilan nilai mahasiswa yang
tertinggi dan terendah. Kriteria ekslusi, yaitu:
mahasiswa Angkatan 2017 dan 2018 yang tidak
lengkap mengisi refleksi Graham Gibbs. Kriteria
inklusi pada tahap wawancara mendalam, yaitu:
jawaban responden belum jenuh, keterwakilan jenis
kelamin, dan keterwakilan Angkatan.

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data
sekunder dan data primer. Data sekunder untuk

penelitian ini adalah hasil dari uji tahap bersama
yang diperoleh dari hasil UTB 1 dan 2. Data primer
merupakan data yang diperoleh langsung oleh
peneliti untuk melengkapi data sekunder melalui
pengisian refleksi Graham Gibbs melalui Google
Form mengenai pemanfaatan hasil UTB yang diisi
langsung oleh responden dan dilanjutkan dengan
wawancara mendalam terhadap responden yang
jawabannya belum jenuh. Cara kerja penelitian ini
dengan melakukan studi dokumen menggunakan
hasil Uji Tahap Bersama 1 dan 2, dilanjutkan dengan
menyebarkan g-form pengisian refleksi Graham
Gibbs kepada mahasiswa Angkatan 2017 dan 2018,
lalu melakukan wawancara mendalam kepada
responden yang jawabannya belum jenuh.

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti akan
menganalisis ulang data yang telah dikumpulkan
responden (editing), menyederhanakan data dan
memperkecil data (reducting), mengidentifikasi
studi dokumen dan kuisioner untuk melakukan
coding terhadap kata atau kalimat yang relevan.
Dalam pemberian coding akan dikelompokkan
istilah - istilah dalam penggunaan kata (coding),
menyajikan data secara detail dan terperinci
(display), memeriksa Kembali dari pengulangan
data (verification), dan perumusan dari kesimpulan
hasil penelitian (conclusion). Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah.
Mahasiswa FK UNBRAH memiliki kebebasan untuk
menolak atau menerima menjadi responden, Pada
g-form pengisian refleksi Graham Gibbs terdapat
lembar penjelasan mengenai deskripsi penelitian
serta lembar persetujuan responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmabh. Jenis penelitian ini adalah
deksriptif mix methods. Sampel penelitian ini adalah
30 responden yang diperoleh melalui pengisian
refleksi Graham Gibbs menggunakan g-form dan
dilanjutkan dengan wawancara mendalam sampai
jenuh. Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis
terhadap data yang telah didapat, maka dapat
disimpulkan hasil penelitian dalam paparan berikut:
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Kemampuan Rerata Mahasiswa Pada UTB 1
dan 2

Kemampuan rerata UTB 1 pada Mahasiswa
Kedokteran Universitas Baiturrahmah angkatan
2017 dan 2018 ditinjau dari nilai rerata institusi
adalah sebagai berikut®*:

dan vertikal yang dirancang dari kemampuan
keterampilan sederhana, kemudian berlanjut pada
kemampuan lebih tinggi. Mahasiswa akan belajar
pada tingkatan pengetahuan dan keterampilan lebih
kompleks, sehingga mahasiswa dapat mencapai
kemampuan yang telah direncanakan.®’

Tabel 1. Tingkat Perkembangan Moral Kohlberg"’

Jumlah Peserta

2017 2018 2017

Nilai Rerata Institusi
2018

Nilai Terendah
2017 2018

Nilai Tertinggi

2017 2018

UTB 1

179 146 30.59

33.31

48.67 54.05 18.00 15.54

Berdasarkan tabel 1, nilai rerata angkatan 2018 lebih
tinggi begitu juga dengan nilai tertinggi.

Untuk kemampuan rerata institusi UTB 2 pada
Mahasiswa Kedokteran Universitas Baiturrahmah
angkatan 2017 dan 2018 ditinjau dari nilai rerata
institusi adalah sebagai berikut'®!":

Kurikulum spiral mengacu pada teori belajar
konstruktivis yang mana mahasiswa memperluas
dan memperdalam pengetahuan serta keterampilan
dari yang dimiliki sebelumnya.' Hal ini dapat
dibuktikan dengan pelaksanaan UTB sebagai
ujian formatif yang dilaksanakan setelah proses
pembelajaran berlangsung sehingga dapat diketahui

Tabel 2. Hasil UTB 2

Jumlah Peserta

Nilai Rerata Institusi

Nilai Terendah

Nilai Tertinggi

2017 2018
173 146

2017
33.09

UTB 2

2018
34.98

2017
58.5

2018
58.5

2017

17.00 19.00

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 di atas dapat disimpulkan
bahwa, kemampuan rerata angkatan 2018 pada
UTB 1 dan 2 lebih tinggi dibandingkan dengan
angkatan 2017. Dapat terlihat dari nilai rerata dan
nilai tertinggi dimana angkatan 2018 lebih unggul
dibandingkan dengan angkatan 2017.

Kemampuan rerata mahasiswa Angkatan 2018 pada
UTB 1 dan 2 lebih tinggi daripada Angkatan 2017
diduga karena perubahan kurikulum pada tahun
2018. Hal ini mendukung Angkatan 2018 untuk
mendalami dan menguasai materi secara mandiri
sehingga pemahamannya lebih baik dibandingkan
dengan angkatan 2017.

Pada tahun 2018, Fakultas Kedokteran mulai
menerapkan kurikulum spiral. Kurikulum spiral
adalah kurikulum yang terintegrasi horizontal

tujuan instruksional dari pelaksanaan kurikulum
spiral telah tercapai melalui perolehan nilai rerata
mahasiswa Angkatan 2018 yang telah menggunakan
kurikulum spiral sebelum pelaksanaan UTB 1 dan
2 lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
Angkatan
kurikulum spiral."

2017 yang belum menggunakan

Gambaran Hasil Penilaian Pada Tinjauan
Soal UTB 1 dan 2

Berdasarkan data sekunder yang didapatkan
dari panitia pusat UTB didapatkan rerata jumlah
jawaban benar terhadap jumlah soal masing-masing
tinjauan UTB 1 pada Mahasiswa Kedokteran
Universitas Baiturrahmah angkatan 2017 dan 2018

adalah sebagai berikut®*:
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Gambar 1. Grafik Gambaran Hasil Penilaian Pada Tinjauan Soal UTB 1

Hasil institusi baik di tahun 2017 dan 2018
berdasarkan tinjauan 1 di bawah rerata nsional.
Kemampuan angkatan 2017
yang paling tinggi di topik farmakologi dasar.
Kemampuan rerata institusi angkatan 2018 hampir
mendekati rerata nasional di topik patologi klinik.

rerata institusi

100%

90%

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Profesionalitas
Komunikasi Efektif
Pengolaan Informasi
Landasan lImiah
Keterampilan Klinis
Kognitif

Prosedural Knowledge
Konatif

Recall

Reasoning

Etika Profesi

Sistemn Kesehatan
Metedologi Penelitian
llmu Kedokteran
Saraf

Psikiatri

Pengolaan Masalah Kesehatan

—Institusi 2017

——Nasional 2017

Indera

Berdasarkan data sekunder yang didapatkan

dari panitia pusat UTB didapatkan rerata jumlah
jawaban benar terhadap jumlah soal masing-masing
tinjauan UTB 2 pada Mahasiswa Kedokteran
Universitas Baiturrahmah angkatan 2017 dan 2018
adalah sebagai berikut'®'":

£ = T s = g @ = ¥ @ e =
& 8 &8 £ % = % E § § 5 w» 2 E & w7 W
| x - R - m 3 w o n
¢« 5 = E 3 8 2 » g ¥ m ¢ £ 2 & § ¢ =
a = 8 &8 © 5 2 3§ 3 §8 £ & & 3 2 8 35
mig_ﬁ‘a;ﬁaﬁ“gﬁf T = =
E 3 & B & 5 E B 2% 8 5 f = &
a 2 f 2% [ & B = & - &9 @ & k]
£ ° € & W = 8 B . 4 L
s = 4 5“53 g m g
a c T o 5 i E
; £ 2 : ¥ e § =
B8 = u g z £
E’-E'E\ " [ |
E B G H s 2
- k5 T [-8
]
]
9

—Institusi 2018 Nasional 2018

Gambar 2. Grafik Gambaran Hasil Penilaian Pada Tinjauan Soal UTB 2
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rerata
perbandingan jumlah jawaban benar institusi
dan nasional pada setiap tinjauan soal UTB 1 dan
2 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah angkatan 2017 dan 2018 didapatkan
institusi relatif lebih rendah dibandingkan nasional.
Perolehan nilai UTB yang rendah pada institusi
terdapat pada tinjauan soal endokrin, hematologi
dasar, sistem imun, pernapasan, ginjal, saluran
kemih, hematologi dan imunologi, serta anak.

Gambaran hasil penilaian pada tinjauan soal UTB 1
dan 2 kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa hal,
salah satunya lingkungan pembelajaran. Lingkungan
pembelajaran adalah semua kegiatan yang terjadi di
kelas, fakultas, atau universitas yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan kurikulum yang
efektif dan membentuk keberhasilan akademik dari
mahasiswa.'>"

Keberhasilan kurikulum dilihat dari rerata dan
tinjauan UTB 1 dan 2, mahasiswa sepertinya
kurang di beberapa sistem, dapat disebabkan
oleh kepadatan SKS pada suatu modul, sehingga
mahasiswa tidak terlalu mendalami topik tersebut.
Sebaran modul serta kedalaman dan keluasan dari
materi untuk topik-topik tersebut perlu di tinjau
kembali. Keberhasilan kurikulum dilihat dari aspek
lingkungan pembelajaran memiliki dua faktor
intrinsik
dan ekstrinsik. Faktor intrinsik terdiri atas tipe
kepribadian pada mahasiswa yang akan menentukan
berbagai macam pola perilaku belajarnya. Faktor

yang mempengaruhinya, yaitu faktor

ekstrinsik terdiri atas faktor fisik dan psikososial.'***

Faktor intrinsik pada lingkungan pembelajaran
dipengaruhi oleh tipe kepribadian yang berhubungan
dengan motivasi, kepuasan, dan efektifitasbelajar pada
mahasiswa kedokteran. Tipe kepribadian ini akan

menentukan berbagai macam pola perilaku belajar,
seperti perilaku belajar dari seorang mahasiswa
yang ekstrovert menyukai proses pembelajaran yang
bersifat diskusi atau dua arah dan introvert yang lebih
menyukai proses pembelajaran bersifat satu arah.'¢

Faktor ekstrinsik pada lingkungan pembelajaran
dipengaruhi oleh faktor fisik dan faktor psikososial.
Faktor fisik dapat mempengaruhi kepuasan
mahasiswa pada lingkungan pembelajaran, seperti
kualitas udara, pencahayaan, dan kebisingan. Faktor
psikososial yang dapat mempengaruhi lingkungan
pembelajaran yaitu memiliki lingkungan yang
suportif seperti teman-teman yang membantu dan
keluarga yang mendukung selama proses belajar
berlangsung.'*'¢

Halinisejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mustofa pada tahun 2012 yang menyatakan bahwa
lingkungan belajar termasuk salah satu faktor yang
mendukung prestasi belajar mahasiswa. Lingkungan
belajar yang kondusif akan memudahkan mahasiswa
dalam menyerap ilmu dan lingkungan belajar yang
tidak kondusif dapat menyebabkan hilangnya
konsentrasi mahasiswa untuk belajar dan membuat
prestasi belajar mahasiswa menurun."”

Pemanfaatan UTB Sebagai Umpan Balik

Dari gambaran hasil UTB 1 dan 2 pada Angkatan
2017 dan 2018, dipilih sampel yang mewakili kriteria
jawaban responden belum jenuh, keterwakilan jenis
kelamin, dan keterwakilan Angkatan\sebanyak 30
responden yang telah melakukan pengisian refleksi
Graham Gibbs.

Berdasarkan pengisian refleksi Graham Gibbs yang
telah diisi, didapatkan jawaban dari responden
sesuai tahapan refleksi diri sebagai berikut :

Tabel 3. Analisis Refleksi Graham Gibs

Refleksi _—
Graham Gibs ertanyaan
Description  “Apa saja yang terjadi ketika Anda

memperoleh nilai hasil UTB 1¢2?”

Jawaban

“..merasa masih harus belajar lagi...(R23)”,

“..langsung melihat dimana letak kesalahannya...(3)”,

“Saya merasa terkejut melihat nilai...(R11)”,
“tidak ada hal special yang terjadi...(R29)”.
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Refleksi
Graham Gibs

Feelings

Evaluation

Analysis

Conclusion,

Action Plan,

Pertanyaan

“Bagaimana perasaan dan apa yang

Anda pikirkan ketika memperoleh
dan melihat nilai hasil UTB 1¢:2?”

“Setelah mengetahui hasil UTB
1¢+2, Tindakan apa yang menurut
Anda baik dan tidak baik saat
melaksanakan UTB 1¢-22”

Apa yang bisa Anda pahami dari
pelaksanaan UTB 1 dan 2 setelah
memperoleh hasil UTB 1 dan 2?7

“Apakah perolehan hasil UTB 1
dan 2 sesuai dengan yang Anda
harapkan?”

“Hal baru atau pembelajaran
apa yang Anda dapatkan setelah
melaksanakan dan memperoleh
nilai hasil UTB 1 dan 2 27

“Setelah mengetahui hasil perolehan

UTB 1 dan 2, apa yang akan Anda
lakukan dimasa yang akan datang
Ketika mempersiapkan diri untuk
menghadapi UKMPPD?”

Jawaban

“..saya akan banyak belajar lagi...(R12)”,
‘saya senang karena ada peningkatan...(R29)”
,“..kurang memuaskan...(R9)”,

“biasa saja”. (R16).

“mengabaikan soal kosong (R2)”,

«

-..menganggap bahwa UTB tidak penting...(R3)”,
“..persiapkan diri sebaik mungkin sebelum ujian...(R18)”,
“..mencontek...(R7,R8,RI19,R27, R28)”,

“..tertib dalam melakukan UTB...(R11)".

“mendapatkan gambaran bentuk soal yang akan muncul saat
UKMPPD (R18)”,

..meningkatkan mutu dan kualitas mahasiswa kedokteran. ..
(R5)”,

“menjadi dokter tidak mudah (R4)”,

“perlunya belajar, membuka catatan yang telah dilalui (R26)”,
“terdapat peningkatan hasil (R20)”.

didapatkan jawaban yang beragam seperti, “sesuai”, “masih

belum”, “tidak sesuai”.

“harus cepat dan tepat dalam mengisi (R1)”,
“lebih giat belajar...(R13,R15,R21,R23)”,
“mendapatkan gambaran terkait pelaksanaan UKMPPD (R20)”.

“belajar lebih giat (R1,R2,R3,R4,5)”,
“banyak belajar lagi membaca buku, banyak baca jurnal(R12)”
“mempersiapkan diri dengan lebih baik dan maksimal...(R6),

..mengikuti pembelajaran ekstra diluar kampus...(R4)”,

Berdasarkan analisis hasil refleksi Graham Gibbs,
peneliti melakukan pengkodingan terhadap data

Tabel 4. Analisis Wawancara Mendalam Dihubungkan
Dengan Kirkpatrick

dan didapatkan 7 orang responden yang jawabannya Kode ding Hasil Level
belum jenuh dan dilanjutkan pada tahap berikutnya Tema Kirkpatrick
yaitu wawancara mendalam via telepon. Dari 1 Description DC1  Respon Negatif — Level 1
hasil analisis wawancara mendalam didapatkan DC2  Respon Positif ~ Level 1
kesimpulan pemanfaatan hasil Uji Tahap Bersama 2 Feelings FL  Respon Negatif  Level 1
sebagai bahan refleksi diri menjadi kelompok Evaluation ~ EV  Respon Negatif ~ Level 1
respon. Respon tersebut dikelompokkan sesuai 4 Apalysis ALl  Respon Negatif — Level 1
dengan level Kirkp atrick. AL2 Respon Positif Level 1
Conclusion  CL Respon positif Level 2
6 ActionPlan ACP  Respon Positif Level 1
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Berdasarkan hasil pengisian refleksi Graham
Gibbs yang dilanjutkan dengan proses wawancara
mendalam, dapat disimpulkan pemanfaatan UTB
sebagai umpan balik dilakukan dengan Piramida
Kirkpatrick. Piramida Kirkpatrick adalah konsep
yang membahas tentang kelompok kelas evaluasi
terhadap suatu program pelatihan. Di dalam
Piramida Kirkpatrick evaluasi program pelatihan
dapat dikelompokkan menjadi  empat level,
yaitu level pertama adalah reaksi (reaction), level
dua adalah belajar (learning), level tiga adalah
perilaku (behaviour), dan level empat adalah hasil
(result).'®" Pemilihan Piramida Kirkpatrick sebagai
pengelompokkan respon berdasarkan kemampuan
dan peningkatan respon setiap tahapan.

Teori Kirkpatrick level satu adalah evaluasi
terhadap reaksi mahasiswa terhadap penilaian UTB
yang diperoleh. Mahasiswa memberikan reaksi
berupa respon positif dan respon negatif. Reaksi
tersebut diarahkan untuk melihat tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap perolehan nilai UTB, yaitu
bagaimana mahasiswa memberi tanggapan apakah
perolehan nilai UTB tersebut memenuhi kepuasan
mahasiswa, seperti kutipan R29 yang memberikan
respon positif, yaitu “..gaada khawatirnya dengan
nilai yang diperoleh...” dan seperti kutipan R4 yang
memberikan respon negatif, yaitu “..kurang puas

karena hasil yang saya peroleh rendah...”'®

Penilaian UTB sebagai umpan balik dianggap efektif
karena nilai yang diperoleh dari UTB tersebut dapat
membuat mahasiswa mengidentifikasi kekurangan
dirinya dan mengetahui tindakan yang seharusnya
dilakukan sehingga terjadinya
refleksi diri pada mahasiswa tersebut, seperti pada
kutipan R4 yaitu “..ternyata apa yang sudah saya
pelajari kemarin belum cukup menghasilkan nilai
yang saya harapkan...memaksimalkan lagi usaha

menimbulkan

dalam belajar, kurangin rasa malas...” dan seperti
pada kutipan R5 yaitu “..merasa lebih tertarik lagi
untuk mempelajari ilmu kedokteran karena nilai
saya masih rendah...”.

Teori Kirkpatrick level dua adalah teori yang
menekankan pada pencapaian instruksional yang
didapatkan oleh mahasiswa setelah memperoleh
nilai UTB.* Hasil penelitian berdasarkan teori

Kirkpatrick level dua adalah mahasiswa memiliki
perubahan pada pengetahuannya yaitu mahasiswa
mendapatkan gambaran UKMPPD dari
pelaksanaan UTB, seperti pada kutipan R24 “...saya
jadi tau gambaran soal UKMPPD..”. Hal ini terjadi
karena mahasiswa fokus dalam mengerjakan UTB
sehingga mahasiswa mendapatkan wawasan baru
terhadap pelaksanaan UKMPPD.

soal

Mahasiswa juga melakukan refleksi diri karena
mahasiswa menyadari bahwasanya soal UKMPPD
tidak mudah, seperti pada kutipan R2 “..ternyata
mungkin pelaksanaan UKMPPD nanti pasti sulit...
perlu persiapan yang matang untuk mengulangi
semua materi dari awal lagi...”. Oleh karena itu,
pemanfaatan hasil UTB 1 dan 2 sebagai bahan
refleksi diri mahasiswa karena didapatkan beberapa
mahasiswa yang telah mengalami perubahan pada
pengetahuannya.

Teori Kirkpatrick level tiga adalah evaluasi untuk
adanya setelah
mahasiswa memperoleh hasil UTB. Penilaian ini
dilakukan setelah mahasiswa melaksanakan refleksi

melihat perubahan perilaku

diri dan membuat perubahan pada dirinya menjadi
yang lebih baik. Penilaian pada level ini adalah
bagaimana seorang mahasiswa mengaplikasikan
pengetahuan dalam situasi sehari-hari untuk
bersikap di tengah masyarakat sesuai dengan
pengetahuan yang telah diperoleh dari melakukan
refleksi diri setelah memperoleh hasil UTB. Evaluasi
level tiga ini dapat juga disebut sebagai evaluasi

terhadap outcome dari perolehan hasil UTB.'**

memfokuskan
yaitu dampak

Teori Kirkpatrick level empat
pada pencapaian hasil akhir,
dari memanfaatkan hasil UTB untuk dijadikan
bahan refleksi diri pada terhadap
lingkungannya. Termasuk dalam hasil ini antara
lain adanya peningkatan produktivitas, peningkatan
kemampuan, peningkatan kedisiplinan, efisiensi
waktu dalam pelaksanaan tugas, dan peningkatan
kualitas. Evaluasi level empat ini dapat disebut juga
sebagai evaluasi dampak.

individu

Hasil penelitian berdasarkan teori Kirkpatrick tidak
memenuhi sampai evaluasi level tiga dan empat.
Hal ini terjadi karena mahasiswa tidak melakukan
perubahan perilaku, sehingga mahasiswa tidak
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mengaplikasikannya pada kehidupan sosial ditengah
masyarakat. Namun, walaupun mahasiswa tidak
melakukan level Kirkpatrick secara penuh, tetapi
mahasiswa berhasil memanfaatkan hasil UTB 1 dan 2
sebagai bahan refleksi diri yang membuat mahasiswa
termotivasi untuk menjadi lebih baik lagi.'**

Kelebihan penelitian ini dapat digunakan sebagai
umpan balik bagi mahasiswa, diharapkan mahasiswa
dapat refleksi dari hasil ujian. Bagi institusi, hasil
yang didapatkan mahasiswa menjadi refleksi
untuk kualitas asesmen, mulai dari soal ujian,
sebaran kemampuan mahasiswa serta pemberian
umpan balik kepada mahasiswa segera setelah
mendapatkan hasil ujian. Kekurangan penelitian
ini, peneliti perlu mengingatkan kembali responden
hasil dari Ujian Tahap Bersama, karena ada jarak
waktu pelaksanaan ujian dan waktu penelitian.

KESIMPULAN

Kemampuan rerata Angkatan 2018 lebih tinggi
dibandingkan dengan Angkatan 2017 diduga
adanya perbedaan kurikulum pada
Angkatan 2017 dan 2018. Gambaran hasil penilaian
institusi pada tinjauan soal UTB 1 dan 2 lebih
rendah dibandingkan perolehan hasil nasional
kemungkinan dipengaruhi oleh lingkungan
pembelajaran. Hasil Refleksi menggunakan Graham
Gibs dan wawancara mendalam respon responden
masuk di kelompok Kirkpatrick I.

karena

SARAN

Disarankan bagi mahasiswa agar dapat menfaatkan
hasil Uji Tahap Bersama sebagai bahan refleksi diri
dan dijadikan motivasi agar memperoleh hasil yang
lebih baik dan tidak terpengaruh oleh keadaan
lingkungan pembelajaran yang buruk sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar. Karena jika
terpengaruh oleh lingkungan pembelajaran yang
buruk, akan menimbulkan dampak terhadap diri
sendiri seperti: tidak konsentrasi dan hilangnya
semangat untuk belajar. Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan mampu memperdalam hasil penelitian,
seperti penelitian ini dilakukan langsung setelah
pelaksanaan UTB sehingga hasil penelitian tidak
hanya mengandalkan dari ingatan mahasiswa dan

diharapkan untuk melanjutkan penilaian terhadap
mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 untuk melihat
perubahan perilaku dan hasil yang diperoleh setelah
melanjutkan ke jenjang Pendidikan Profesi.
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